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ABSTRAK 

Atifa Cindy (17133011/2017) Implementasi PSAK No. 45 Pelaporan 

Keuangan Entitas Nirlaba (Studi Kasus Laporan Keuangan Masjid 

Raya Andalas Padang). Tugas Akhir. Program Studi Diploma III 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 2020. 

Pembimbing : Nurzi Sebrina, SE, M.Sc, Ak 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pelaporan 

keuangan entitas nirlaba sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) 45. Masjid merupakan salah satu organisasi nirlaba dalam bidang 

keagamaan dengan mengelola sumber daya yang dimilikinya dan sumber daya 

yang diperoleh dari masyarakat secara sukarela dan tidak mengharapkan 

pembayaran kembali. Pada PSAK 45 dijelaskan bahwa organisasi nirlaba berhak 

untuk membuat laporan keuangan dan melaporkan kepada para pemakai laporan. 

Metode penelitian tugas akhir ini dilakukan dengan cara observasi dan 

wawancara. Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ialah 

penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan di Masjid Raya Andalas Padang. 

Dari hasil perancangan sistem dan penyusunan laporan keuangan Masjid, dapat 

diketahui total asset per 31 Januari 2020 sebesar Rp 4.631.609.137, kenaikan asset 

neto Rp 1.507.395, dan kenaikan arus kas bersih Rp 2.081.000 selama bulan 

berjalan. 

 

 

Kata Kunci: Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45,  Laporan 

Keuangan, Organisasi Nirlaba 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) menerbitkan pernyataan standar 

akuntansi keuangan yang mengatur pencatatan laporan keuangan pada entitas 

nirlaba yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 tentang 

Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba yang telah disahkan oleh Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan pada tanggal 8 April 2011. Adapun karakteristik entitas 

nirlaba dalam PSAK 45 (2011) yaitu sumber daya entitas berasal dari 

sumbangan, tidak bertujuan memperoleh laba, dan tidak adanya kepemilikan 

seperti entitas bisnis pada umumnya atau dengan kata lain dimiliki oleh 

publik. Karakteristik organisasi nirlaba berbeda dengan organisasi bisnis, 

perbedaan utama yang mendasar terletak pada cara organisasi nirlaba 

memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai 

aktivitas operasinya. Organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari 

pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari 

organisasi tersebut. Dalam organisasi nirlaba timbul transaksi tertentu yang 

jarang atau bahkan tidak pernah terjadi dalam organisasi bisnis misalnya 

penerimaan sumbangan. Dari karakteristik diatas jenis organisasi yang 

termasuk ke dalam kategori nirlaba salah satunya yaitu Lembaga Masjid 

karena dalam menjalankan aktivitasnya tidak mendapatkan laba.  

Masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah bagi umat muslim melainkan 

juga sebagai tempat aktivitas pendidikan keagamaan, acara perkawinan (akad 
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nikah), panitia zakat infaq dan sedekah, peringatan hari besar islam, manasik 

haji, dan termasuk kegiatan ekonomi. Beragamnya fungsi Masjid 

menunjukkan bahwa Masjid mempunyai peranan besar di dalam masyarakat. 

Dalam kita suci Al-Baqarah ayat 282 yang berisi bahwa islam mendorong 

praktik akuntansi dalam kehidupan bermuamalah (perdagangan) seperti 

kegiatan jual beli, utang piutang, sewa menyewa dan sebagainya. Salah satu 

aktivitas yang merupakan contoh transaksi di dalam Masjid adalah penyerahan 

dana dari donatur kepada pengurus Masjid, karena dana tersebut diserahkan 

dengan maksud tertentu. Oleh karena itu Masjid perlu membuat laporan 

keuangan untuk mempertanggungjawabkan dana yang telah diberikan oleh 

para penyumbang secara jelas dan transparan. 

Lembaga Masjid dalam pengelolaan keuangannya membutuhkan 

penerapan akuntabilitas yang baik sebagai bentuk pertanggungjawaban 

terhadap para donatur dan masyarakat sekitar yang menjadi jamaah. Karena 

dana yang dimiliki Masjid berasal dari sumbangan, sedekah, atau bentuk 

bantuan sosial lainnya. Organisasi harus membuka diri kepada masyarakat 

umum untuk mendapatkan informasi yang benar, jujur, dan tidak 

diskriminatif, setidaknya dengan anggota organisasi keagamaan tersebut. Hal 

ini menjadi kewajiban yang harus dipenuhi karena pertanggungjawaban 

organisasi masjid akan sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap organisasi masjid itu sendiri (Rahayu, 2014).  Di era sekarang 

banyak oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab memanfaatkan peluang 

besar ini untuk menjadikan dana sumbangan sebagai objek kejahatan. Salah 
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satu contohnya adalah kasus penipuan dengan modus meminta sumbangan 

untuk masjid maupun yayasan dengan membawa dokumen yang tertera nama 

dan alamat masjid. Namun kenyataannya setelah ditelusuri alamat yang tertera 

itu palsu dan hanya untuk kepentingan pribadi. Oleh karena itu, untuk 

menghindari tindakan tersebut, dana yang telah diperoleh organisasi nirlaba 

diharuskan untuk melakukan pelaporan dan pertanggungjawaban. Dalam hal 

ini, penyajian laporan keuangan adalah alasan yang sangat penting untuk 

meminimalisir krisis kepercayaan masyarakat terhadap organisasi dan 

meningkatkan kredibilitas organisasi tersebut. 

Penyajian laporan keuangan dalam PSAK 1 (Revisi 2009) mendefinisikan 

laporan keuangan sebagai “suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas”. Tujuan dari laporan keuangan yaitu 

menyediakan informasi yang relevan untuk memenuhi kepentingan pemberi 

sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali, anggota, 

kreditur, dan pihak lain yang menyediakan sumber daya bagi organisasi 

nirlaba. Penyajian laporan keuangan yang dikelola oleh takmir Masjid 

diharapkan dapat memberikan gambaran tentang sumber dana dan 

pengelolaan dana kepada seluruh jamaah yang dapat diterima dan dimengerti 

oleh seluruh golongan, mengingat jamaah Masjid yang beragam baik dari segi 

pendidikan ataupun pengetahuan sehingga informasi akuntansi dapat 

tersampaikan dengan baik kepada pengguna laporan keuangan itu sendiri 

(Sari, 2017). Publikasi transparansi tersebut bertujuan agar masyarakat lebih 

percaya ketika menyumbangkan dananya. Informasi ekonomi yang dihasilkan 
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berbentuk laporan keuangan untuk menyediakan informasi mengenai posisi 

keuangan suatu organisasi bisnis dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Dengan demikian, penerapan perlakuan akuntansi dan penyajian laporan 

sesuai dengan standar akuntansi keuangan akan memberikan dampak terhadap 

peningkatan akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan organisasi baik 

dengan pengurus yang lebih tinggi dan juga masyarakat luas, khususnya pihak 

pemberi sumber daya. (Muhammad, 2006) mengemukakan pendapat bahwa 

dengan semakin berkembangnya tekhnologi, sosial, budaya dan ekonomi 

diperlukan konsep manajemen Masjid yang jelas dan laporan keuangan yang 

transparan sesuai dengan syariat Islam. Pada saat yang sama, prinsip 

transparansi merujuk pada sikap terbuka seseorang kepada masyarakat agar 

mereka mendapatkan informasi yang benar, jujur, dan adil, seraya tetap 

mencermati hak-hak dasar dan kerahasiaan perusahaan selaku unsur yang 

bekerja. Pada beberapa bentuk organisasi nirlaba, meskipun tidak ada 

kepemilikan, organisasi nirlaba tersebut mendanai kebutuhan modalnya dari 

utang dan kebutuhan operasinya dari pendapatan atas jasa yang diberikan 

kepada publik. Akibatnya pengukuran jumlah, saat, dan kepastian arus kas 

masuk menjadi ukuran kinerja penting bagi pengguna laporan keuangan, 

seperti kreditur, dan pemasok dana lainnya. Pengguna laporan keuangan 

entitas nirlaba memiliki kepentingan bersama yaitu untuk menilai jasa yang 

diberikan oleh entitas nirlaba dan kemampuannya untuk terus memberikan 

jasa tersebut serta cara pengurus melaksanakan tanggung jawab dan aspek 

kinerjanya. Kemampuan entitas nirlaba untuk memberikan jasa 
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dikomunikasikan melalui laporan posisi keuangan yang menyediakan 

informasi mengenai aset, liabilitas, aset neto, dan informasi mengenai 

hubungan diantara unsur-unsur tersebut. Laporan organisasi nirlaba 

menyajikan secara terpisah aset neto baik yang terikat maupun yang tidak 

terikat penggunaannya. Pertanggungjawaban pengurus mengenai 

kemampuannya mengelola sumber daya entitas nirlaba yang diterima dari para 

penyumbang yang tidak mengharapkan pembayaran kembali disajikan melalui 

laporan aktivitas dan laporan arus kas. Laporan aktivitas menyajikan informasi 

mengenai perubahan yang terjadi dalam kelompok aset neto.  

Masjid Raya Andalas merupakan sebuah Masjid yang terletak di jalan 

Raya Andalas dan merupakan salah satu Masjid terbesar di daerah Andalas 

Masjid Raya Andalas merupakan sebuah Masjid yang terletak di jalan Raya 

Andalas dan merupakan salah satu Masjid terbesar di daerah Andalas dan 

sekitarnya. Masjid Raya Andalas tidak hanya sebagai tempat ibadah 

melainkan juga sebagai tempat acara-acara keagamaan, pesantren ramadhan, 

wirid remaja, tempat akad nikah, dan kegiatan lainnya. Sumber dana yang 

diperoleh masjid berasal dari donasi, kotak amal, zakat, dan infak. Banyaknya 

sumber pendanaan yang membiayai aktivitas dan program-programnya 

berkaitan erat dengan besarnya dana yang dikelola oleh Masjid. Sehingga 

Masjid Raya Andalas perlu melakukan pengelolaan pencatatan laporan 

keuangan. Laporan keuangan merupakan alat pertanggung jawaban atas 

pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh pengurus Masjid kepada para 

penyumbang. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang penulis 
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Uraian Debit Kredit Saldo

1 Keuangan Masjid

Saldo Awal 56.427.900Rp  

Infak Jumat yang lalu 1.120.000Rp    

Infak dari bapak Saiyo 300.000Rp       

Infak dari Jasa Prima 500.000Rp       

Infak Harian Selama Satu Minggu 2.813.000Rp    

Kotak infak Kebersihan 621.100Rp       

Jumlah 61.782.000Rp 

Pengeluaran
Biaya Wirid, Biaya Jum'at, Honor Petugas, 

Servis Microfon dan lain-lain 6.455.000Rp 

Jumlah 6.455.000Rp 

Saldo Akhir 55.327.000Rp 

2 Keuangan Anak Yatim

Saldo Awal 32.097.000Rp  

Infak Jum'at yang lalu 1.619.000Rp    

Infak Harian Selama 1 Minggu 989.000Rp       

Infak dari Jasa Prima 500.000Rp       

Jumlah 35.205.000Rp 

Pengeluaran -Rp                

Saldo Akhir 35.205.000Rp 

3 Keuangan TPA/MDA

Saldo Awal 2.913.400Rp    

Infak Jum'at yang Lalu 253.000Rp       

Jumlah 3.166.400Rp   

Pengeluaran -Rp                

Saldo Akhir Keuangan TPA/MDA 3.166.400Rp   

4 Keuangan Sosial

Saldo Awal 5.288.600Rp   

Penerimaan

Infak Jum'at yang Lalu 253.000Rp       

Jumlah 5.541.600Rp   

Pegeluaran -Rp                

Saldo Akhir Keuangan Sosial 5.541.600Rp   

LAPORAN KEUANGAN

MASJID RAYA ANDALAS

BULAN JANUARI 2020

lakukan dengan pengurus Masjid Raya Andalas, bahwa dalam penyajian 

pelaporan keuangannya sudah dilakukan secara transparan yaitu dengan 

menyampaikan laporan keuangan setiap minggu pada hari jum‟at dan ditulis 

dipapan tulis yang ditempel di dinding masjid sehingga para jama‟ah dapat 

dengan mudah melihat laporan keuangan Masjid. Namun laporan keuangan 

Masjid Raya Andalas masih sangat sederhana dan belum menerapkan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45. Berikut laporan 

keuangan Masjid Raya Andalas pada bulan Januari 2020 : 

 

Sumber data: Bendahara Pengurus Masjid Raya Andalas 

Tabel 1. 1 Laporan Keuangan Masjid Raya Andalas Januari 2020 
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Dapat dilihat dari data laporan keuangan diatas bahwa Masjid Raya 

Andalas tidak memperlihatkan informasi yang seharusnya disajikan dalam 

laporan keuangan entitas nirlaba seperti aset, liabilitas, ase neto, dan informasi 

mengenai hubungan diantara unsur-unsur tersebut. Masjid Raya Andalas 

hanya menyajikan posisi kas minggu lalu, penerimaan dan pengeluaran 

minggu ini, dan jumlah kas akhir. Hal ini dapat menimbulkan resiko terhadap 

masjid seperti hilangnya kepercayaan masyarakat setempat selaku pemberi 

dana dan donatur karena kurang lengkapnya laporan keuangan yang dibuat 

oleh pengurus masjid. Salah satu contohnya pengurus masjid mengeluarkan 

kas untuk membeli peralatan masjid, perlengkapan dan hal lain yang berkaitan 

dengan masjid, sehingga yang menjadi pertanyaan jama‟ah adalah bagaimana 

memastikan antara kebutuhan perlengkapan, peralatan, listrik dan hal lainnya 

yang berkaitan dengan masjid tidak digunakan oleh pengurus untuk kebutuhan 

pribadinya. Oleh karena itu Masjid Raya Andalas perlu menyusun laporan 

keuangan yang sesuai dengan PSAK 45 yang terdiri dari laporan posisi 

keuangan, laporan aktivitas, dan laporan arus kas agar mempersempit 

kesenjangan informasi keuangan antara organisasi Masjid dengan masyarakat, 

dan laporan keuangan Masjid menjadi lebih mudah dipahami, memiliki 

relevansi, dan memiliki daya banding yang tinggi serta dapat meningkatkan 

kepercayaan publik dalam menyumbangkan dananya.  

Menurut Simanjuntak dan Januari (2011) Organisasi Masjid jarang sekali 

menjadi perhatian peneliti akuntansi sebelumnya padahal organisasi nirlaba 

seperti organisasi masjid yang memperoleh sumber dana dari sumbangan para 
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donatur, justru harus menjadi prioritas mengenai transparansi dan 

akuntabilitas organisasi masjid. Hal ini dikarenakan pengurus khususnya 

bendahara masjid belum mengetahui dan memahami tentang bagaimana 

penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang berlaku umum 

di Indonesia yaitu PSAK 45. Penulis berharap pengurus Masjid dapat terbantu 

dan mempunyai pedoman untuk memahami cara menyusun laporan keuangan 

yang sesuai dengan PSAK 45 serta dapat menjadi contoh untuk Masjid-Masjid 

lainnya dengan cara menjaga amanah yang diberikan jamaah yaitu melakukan 

pencatatan laporan keuangan yang lengkap mencakup semua aktivitas Masjid 

sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis membahas permasalahan tersebut 

dan menjadikannya sebagai tugas akhir dengan judul “IMPLEMENTASI 

PSAK NO. 45 PELAPORAN KEUANGAN ENTITAS NIRLABA 

(STUDI KASUS PADA MASJID RAYA ANDALAS PADANG)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana penyusunan laporan 

keuangan Masjid Raya Andalas yang sesuai dengan standar penyusunan 

laporan keuangan untuk entitas nirlaba pada PSAK 45? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penyusunan laporan keuangan Masjid Raya Andalas yang sesuai dengan 

standar penyusunan laporan keuangan untuk entitas nirlaba pada PSAK 45. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

      Dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan tentang 

laporan keuangan, terutama tentang PSAK 45 organisasi nirlaba pada 

masjid dan merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

diploma tiga akuntansi.  

2. Bagi Entitas 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

membuat laporan keuangan untuk tahun selanjutnya yang berdasarkan 

PSAK 45. Dan meningkatkan kepercayaan donatur dan jamaah Masjid 

untuk dapat mempercayai dana yang diberikan kepada Masjid dengan 

adanya transparansi pada laporan keuangan yang disajikan. 

3. Bagi Pembaca 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi, 

referensi tambahan, menambah ilmu pengetahuan mengenai PSAK 45 

tentang pelaporan keuangan entitas nirlaba, serta menjadi bahan acuan 

atau kajian bagi pihak-pihak yang akan mengadakan penelitian 

selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap laporan keuangan organisasi nirlaba 

berdasarkan PSAK No. 45 pada Masjid Raya Andalas Padang, maka penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Masjid Raya Andalas belum menerapkan PSAK No. 45 dalam penyusunan 

laporan keuangannya. Laporan keuangan hanya menyajikan posisi kas 

minggu lalu, penerimaan dan pengeluaran minggu ini, dan jumlah kas 

akhir. Hal ini karena pengurus khususnya bendahara belum mengetahui 

akan  standar dan proses yang diterapkan dalam menyusun sebuah laporan 

keuangan pada entitas nirlaba. Dengan tidak diterapkannya PSAK 45 

dalam penyusunan laporan keuangan tersebut mengakibatkan tidak 

terdapatnya informasi-informasi yang semestinya dapat disajikan pada 

laporan entitas nirlaba, seperti tidak terdapatnya informasi mengenai aset, 

kewajiban, dan aset neto yang dimiliki oleh Masjid Raya Andalas. 

2. Setelah dilakukan proses penyusunan laporan keuangan Masjid Raya 

Andalas yang sesuai dengan PSAK 45 membuktikan bahwa laporan 

keuangan Masjid Raya Andalas menjadi lebih mudah dipahami dan 

memiliki relevansi, dan memiliki daya banding yang tinggi. Penulis 

berharap sistem akuntansi ini dapat terus diterapkan oleh masjid secara 

berkelanjutan. Sehingga organisasi nirlaba dapat mengetahui total aset, 

sumber pendanaan, kenaikan aset neto, kenaikan arus kas bersih dalam 
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tahun berjalan. Hal ini menjadi bermanfaat bagi entitas untuk pengambilan 

keputusan 

B. Saran 

Setelah memberikan kesimpulan diatas, selanjutnya terdapat beberapa 

saran yang digunakan dalam menghadapi permasalahan yang terdapat diatas 

yaitu : 

1. Masjid Raya Andalas sebaiknya membuat laporan keuangan yang sesuai 

dengan PSAK No. 45 agar dapat melihat posisi keuangan yang 

sebenarnya. 

2. Dalam melakukan proses pencatatan laporan keuangannya Masjid Raya 

Andalas sebaiknya menggunakan format yang telah penulis sajikan pada 

periode-periode selanjutnya yang akan datang. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau pedoman bagi 

masjid lainnya untuk membuat laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar yang berlaku yaitu PSAK No. 45. 
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